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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku ajar berjudul Membangun Budaya K3
dapat tersusun dengan baik dan hadir di tengah-tengah pembaca.
Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam
mengenai pentingnya penerapan budaya keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) di berbagai lingkungan kerja.

Membangun Budaya K3 ditujukan untuk kalangan umum,
baik bagi pelaku industri, manajer, pekerja, maupun siapa saja yang
tertarik untuk mengetahui cara-cara membangun budaya K3 yang
baik dan efektif. Buku ini bertujuan untuk memberikan wawasan
mengenai langkah-langkah praktis yang dapat diambil untuk
meningkatkan keselamatan dan kesehatan di tempat kerja, serta
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan produktif. Dengan
gaya penulisan yang mudah dipahami, diharapkan buku ini dapat
menjadi panduan yang bermanfaat bagi siapa saja yang ingin
berperan aktif dalam membangun budaya K3 di tempat kerja
mereka.

Jakarta, Mei 2025

Tim Penyusun
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Babl: Mengenal Kesehatan

dan Keselamatan Kerja (K3)

1.1 Pengertian K3

Konsep Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) mengalami
perkembangan dan semakin mendapat perhatian global. Berbagai
ahli dan lembaga internasional memberikan definisi yang
mencerminkan luasnya cakupan dan pentingnya penerapan K3 di
berbagai pekerjaan.

Definisi umum K3 menurut IOHA adalah disiplin ilmu yang
bertujuan mengantisipasi, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengendalikan bahaya di tempat kerja untuk melindungi
keselamatan, kesehatan, dan kesejahteraan pekerja, sambil
mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat dan
lingkungan (IOHA dalam Jilcha & Kitaw 2017).

K3 Sebagai Disiplin Baru Sejumlah ahli menganggap K3
sebagai bidang ilmu yang relatif baru, khususnya di tingkat global,
karena tingginya kasus kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, serta
keterbatasan akses ke fasilitas K3 di banyak negara (Moyo, Zungu,
Kgalamono, & Mwila, 2015).

Dalam konsep multidisiplin, K3 adalah ilmu yang mencakup

lebih dari sekadar aspek keselamatan dan kesehatan pekerja, tetapi



juga kesejahteraan semua pihak yang terlibat dalam pekerjaan
(Thatshayini dan Bantalan, 2018).

International Labour Organization (ILO) mengemukakan
bahwa K3 memiliki cakupan luas, meliputi peningkatan
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial pekerja, pencegahan penyakit
akibat kerja, perlindungan dari risiko kesehatan, serta penyesuaian
lingkungan kerja sesuai kebutuhan fisik dan mental pekerja
(Shahbaz & Sajjad, 2020).

1.2 Sejarah dan Perkembangan K3

Kesadaran mengenai keselamatan kerja telah berkembang
selama ribuan tahun, mulai dari zaman kuno hingga era modern.
Sejak zaman Babilonia kuno, seperti yang tercantum dalam Kode
Hammurabi (2100 SM), telah ada aturan mengenai kompensasi
kecelakaan kerja. Para dokter kuno seperti Hippocrates dan Pliny the
Elder sudah mencatat penyakit akibat pekerjaan seperti paparan
logam berat. Galen pada abad ke-2 juga mencatat berbagai penyakit
akibat kerja, khususnya terkait tambang dan industri kKimia.

Pada masa Renaisans, kesadaran tentang bahaya pekerjaan
meningkat signifikan. Ulrich Ellenborg (1437) mencatat dampak
kesehatan akibat asap logam. Pada tahun 1700, Bernardo Ramazzini
menerbitkan buku yang mengidentifikasi hubungan antara penyakit
dan pekerjaan, yang menjadi dasar ilmu kedokteran kerja modern.

Revolusi Industri (1760-1840) menghadirkan tantangan baru

dengan meningkatnya risiko mesin-mesin mekanis dan lingkungan



kerja yang buruk. Penelitian Dr. Percival Pott mengenai kanker
akibat pekerjaan pada penyapu cerobong asap mendorong
munculnya regulasi keselamatan seperti Chimney Sweep Acts.

Di Amerika Serikat, revolusi industri juga membawa
tantangan, dengan risiko tinggi cedera pekerja perempuan dan anak-
anak di pabrik tekstil, mendorong regulasi keselamatan mesin.
Hingga Kini, K3 terus berkembang menghadapi tantangan modern
seperti risiko ergonomi dan bahaya bahan kimia akibat teknologi
industri yang semakin maju, menuntut kompetensi luas para
profesional K3 (Friend & Kohn, 2007).

1.3 Peran dan Kegunaan K3

K3 merupakan aspek yang sangat penting dalam konteks
global dan nasional, terutama dalam menghadapi tantangan industri
modern yang semakin kompleks. Di seluruh dunia, K3 berfungsi
sebagai landasan untuk melindungi pekerja dari risiko yang dapat
mengancam kesehatan dan keselamatan mereka di tempat kerja.
Menurut data dari Organisasi Perburuhan Internasional (ILO),
diperkirakan sekitar 2,3 juta orang meninggal setiap tahun akibat
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK) (Foromo, 2023).
Di Indonesia, situasi ini tidak jauh berbeda, di mana angka
kecelakaan kerja dan PAK terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan industri yang pesat. Oleh karena itu, penerapan
manajemen K3 yang efektif sangat mendesak untuk memastikan

lingkungan kerja yang aman dan sehat bagi semua pekerja.



Statistik terkini menunjukkan bahwa di Indonesia, sektor
konstruksi merupakan salah satu yang paling berisiko, dengan
kecelakaan kerja yang sering terjadi dan menyebabkan cedera serius
atau bahkan kematian (Bria, 2024). Data menunjukkan bahwa sektor
ini menyumbang sekitar 30% dari total kecelakaan kerja di seluruh
dunia (Damayanti et al., 2023). Selain itu, penyakit akibat kerja
seperti pneumokoniosis, yang disebabkan oleh paparan debu
mineral, juga menjadi masalah serius di banyak industri, termasuk
pertambangan dan konstruksi (Qi et al., 2021). Di tingkat global,
ILO memperkirakan bahwa biaya yang ditimbulkan oleh kecelakaan
kerja dan PAK mencapai 5,4% dari produk domestik bruto (PDB)
global, yang setara dengan lima triliun dolar Amerika Serikat setiap
tahun (Asiri et al., 2023). Angka-angka ini menunjukkan betapa
mendesaknya perhatian terhadap K3, baik di tingkat nasional
maupun internasional.

Dampak negatif dari kecelakaan kerja dan PAK sangat luas
dan merugikan berbagai pihak. Bagi pekerja, kecelakaan dapat
mengakibatkan cedera fisik, kehilangan pendapatan, dan bahkan
kematian, yang tentunya berdampak pada kesejahteraan keluarga
mereka. Bagi perusahaan, kecelakaan kerja dapat menyebabkan
hilangnya produktivitas, biaya pengobatan, dan potensi litigasi, yang
pada gilirannya dapat merugikan reputasi perusahaan (Asiri et al.,
2023). Di tingkat negara, tingginya angka kecelakaan kerja dan PAK
dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan beban
pada sistem kesehatan masyarakat (Foromo, 2023). Oleh karena itu,

penting untuk memahami bahwa K3 bukan hanya tanggung jawab
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individu atau perusahaan, tetapi juga merupakan isu sosial yang
memerlukan perhatian dari semua pemangku kepentingan.

Urgensi penerapan manajemen K3 vyang efektif di
lingkungan kerja tidak dapat dipandang sebelah mata. Manajemen
K3 yang baik tidak hanya melindungi pekerja, tetapi juga
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. Penelitian
menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan sistem
manajemen K3 yang baik cenderung memiliki tingkat kecelakaan
yang lebih rendah dan kinerja yang lebih baik secara keseluruhan
(Wozny, 2020). Selain itu, pelatihan dan pendidikan tentang K3
dapat meningkatkan kesadaran pekerja terhadap risiko di tempat
kerja, sehingga mereka dapat mengambil langkah-langkah
pencegahan yang tepat (Tamene, 2021). Dengan demikian, investasi
dalam K3 bukan hanya merupakan kewajiban moral, tetapi juga
strategi bisnis yang cerdas.

Dalam konteks Indonesia, tantangan dalam penerapan K3
sering kali terkait dengan kurangnya kesadaran dan pemahaman
tentang pentingnya K3 di kalangan pekerja dan pengusaha. Banyak
perusahaan, terutama yang berskala kecil dan menengah, masih
mengabaikan aspek K3 dalam operasional mereka (Herwanto,
2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara
pemerintah, perusahaan, dan pekerja untuk menciptakan budaya K3
yang kuat. Ini termasuk pengembangan kebijakan yang mendukung,
penyediaan pelatihan yang memadai, dan penegakan hukum yang

tegas terhadap pelanggaran K3 (Kessy & Raymond, 2022). Dengan
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langkah-langkah ini, diharapkan angka kecelakaan kerja dan PAK
dapat ditekan, dan lingkungan kerja yang lebih aman dapat tercipta.

Secara keseluruhan, keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
merupakan isu yang sangat penting dalam konteks global dan
nasional. Data dan statistik menunjukkan bahwa kecelakaan kerja
dan PAK merupakan masalah serius yang mempengaruhi pekerja,
perusahaan, dan negara. Oleh karena itu, penerapan manajemen K3
yang efektif sangat mendesak untuk melindungi pekerja dan
meningkatkan produktivitas. Dengan kolaborasi antara semua
pemangku kepentingan, diharapkan dapat tercipta lingkungan kerja
yang aman dan sehat bagi semua.

1.4 Cakupan dan Prinsip Dasar K3

K3 merupakan bidang yang vital dalam penyelenggaraan
lingkungan kerja yang aman dan sehat. K3 tidak hanya membahas
tentang pengendalian kecelakaan dan potensi penyakit akibat kerja,
tetapi juga mengintegrasikan aspek manajemen risiko, pelatihan, dan
kebijakan tentang pengelolaan lingkungan kerja yang lebih baik.
Dalam konteks ini, terdapat beberapa elemen penting yang
membentuk ruang lingkup K3.

Pertama, penerapan K3 menjadi sangat penting di berbagai
sektor, terutama di industri yang memiliki risiko tinggi, seperti
sektor konstruksi dan kesehatan. Penelitian menunjukkan bahwa
implementasi sistem manajemen K3 dapat mengurangi kecelakaan

kerja, meningkatkan kesehatan pekerja, serta menciptakan suasana
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kerja yang lebih produktif (Sugiyanto & Thoif, 2023; Wijaya et al.,
2021). Misalnya, dalam proyek konstruksi, penerapan manajemen
K3 yang baik terbukti mampu mengurangi angka kecelakaan secara
signifikan (Ramdani et al., 2023; Wijaya et al., 2021). Selain itu,
faktor-faktor yang mendukung keberhasilan kebijakan K3 perlu
diperhatikan, termasuk efektivitas pelatihan dan tingkat kesadaran
pekerja (Rahman et al., 2021).

Kedua, manajemen risiko dalam konteks K3 mencakup
identifikasi dan evaluasi risiko yang mungkin timbul dalam proses
kerja. Hal ini dilakukan melalui pendekatan analitis seperti metode
HIRARC untuk merumuskan tanjakan risiko yang ada, sehingga
langkah-langkah pencegahan bisa diambil secara tepat (Setiyawan,
2021). Penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya strategi yang
sistematis dalam manajemen risiko, hasil kinerja keselamatan kerja
dapat ditingkatkan (Haryanto et al., 2023).

Selanjutnya, penerapan K3 juga harus mencakup elemen-
elemen seperti kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku dan
pengembangan budaya keselamatan di tempat kerja. Misalnya,
Undang-Undang Ketenagakerjaan dan penerapan standar 1SO
45001:2018 menjadi pedoman dalam pengelolaan kesesuaian K3 di
berbagai institusi (Herlinawati & Zulfikar, 2020; Prastawa et al.,
2021). Budaya K3 yang baik di dalam organisasi juga berkontribusi
pada peningkatan performa karyawan serta menciptakan lingkungan
kerja yang lebih aman (Waruwu & Ferida, 2016).

Secara keseluruhan, ruang lingkup K3 tidak terbatas hanya

pada pengendalian risiko, tetapi juga harus mencakup aspek
13



manajerial yang holistik untuk mencapai tujuan keselamatan dan
kesehatan di tempat kerja. Keberhasilan dalam implementasi K3
sangat bergantung pada komitmen manajemen dan partisipasi aktif
dari semua pihak yang terlibat (Harmi, 2024; Wara, 2022).

1.5 Peran Pemerintah, Perusahaan, dan Pekerja
dalam K3

Peran Pemerintah, perusahaan, dan pekerja dalam konteks
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan elemen penting
yang saling terkait untuk mencapai lingkungan kerja yang aman dan
sehat. Setiap pihak memiliki tanggung jawab dan kontribusi yang
unik dalam implementasi K3 yang efektif di tempat kerja.

Pertama, pemerintah berperan sebagai pengatur dan
pengawas dalam penyelenggaraan K3. Melalui kebijakan dan
regulasi yang ditetapkan, pemerintah bertanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan K3. Sebagai
contoh, pemerintah mengeluarkan berbagai regulasi yang
mewajibkan perusahaan untuk mematuhi standar K3 yang
ditetapkan, termasuk keharusan untuk melakukan pelatihan dan
pengawasan terhadap implementasi K3 (Mufarikha et al., 2023;
Malik & Yahya, 2023). Kebijakan mengenai K3 bertujuan
menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, sehingga dapat
mengurangi  potensi  kecelakaan kerja dan meningkatkan
produktivitas (Mufarikha et al., 2023).

14



Kedua, perusahaan sebagai entitas yang menjalankan
kegiatan operasional, memiliki tanggung jawab utama dalam
menciptakan dan menjaga lingkungan kerja yang aman bagi
karyawan. Penerapan sistem manajemen K3 yang baik dalam
perusahaan dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan
mengurangi risiko kecelakaan kerja (Rst et al., 2021; Waruwu &
Ferida, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya
harus mematuhi peraturan pemerintah, tetapi juga perlu melibatkan
pekerja dalam pengelolaan K3 serta menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai untuk mendukung keselamatan kerja
(Candra et al., 2023) (Darmawan, 2023). Keterlibatan pekerja dalam
program K3, seperti pelatihan dan sosialisasi, juga penting agar
mereka memahami risiko dan tindakan pencegahan yang diperlukan
(Rinawati et al., 2017).

Ketiga, pekerja sendiri memegang peran kritis dalam
menjaga K3 di tempat kerja. Kesadaran dan kepatuhan pekerja
terhadap regulasi dan prosedur K3 sangat mempengaruhi efektivitas
program K3 yang diterapkan oleh perusahaan. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Candra et al., pekerja harus memiliki rasa
tanggung jawab terhadap keselamatan mereka sendiri serta rekan
kerja, di mana dengan demikian akan tercipta budaya K3 yang lebih
kuat di perusahaan (Candra et al., 2023). Pengawasan dan disiplin
kerja juga menjadi faktor penting dalam mencegah terjadinya
kecelakaan, di mana pekerja yang disiplin cenderung akan mengikuti
semua prosedur keselamatan dengan baik (Darmawan, 2023,

Bhastary & Suwardi, 2018).
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Secara keseluruhan, untuk menciptakan lingkungan kerja

yang aman, sinergi antara peran pemerintah, perusahaan, dan pekerja

mutlak diperlukan. Kerjasama yang baik ini dapat mengurangi risiko

kecelakaan serta meningkatkan produktivitas secara keseluruhan,

menjadikan implementasi K3 sebagai investasi jangka panjang bagi

perusahaan dan masyarakat (Mufarikha et al., 2023; Malik & Yahya,
2023).

1.6 Latihan Soal

1.

Jelaskan pengertian K3 dan pentingnya dalam lingkungan kerja.

2. Sebutkan empat tujuan utama penerapan K3 di perusahaan.
3. Bagaimana sejarah awal mula penerapan K3?

4,
5

. Bagaimana peran pemerintah, perusahaan, dan pekerja dalam

Apa saja prinsip dasar K3 yang harus diterapkan di tempat kerja?

penerapan K3?

16
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